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Lampiran 1. Lembar Informed Consent dan Lembar Pesetujuan Orang Tua 

INFORMED CONSENT 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin (FKM UNHAS) 

melakukan penelitian pada bulan Maret-April 2019. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan sanitasi lingkungan rumah dan personal hygiene dengan 

kejadian kecacingan pada anak sekolah dasar di SDI Kaluku Bodoa. Peneliti telah 

sudah mendapatkan izin dari pihak sekolah dimana anak bapak/ibu sekolah.    

Pada penelitian ini akan dikumpulkan informasi, berupa : 

1. Sanitasi lingkungan rumah dan kebersihan perorangan. Informasi 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner.  

2. Tim peneliti akan mengunjungi rumah anak untuk melakukan wawancara ke 

orang tua anak.  

3. Pengambilan sampel tinja pada anak untuk pemeriksaan kecacingan. Pada 

pemeriksaan ini akan dilakukan pengambilan sampel tinja dan dilakukan 

pemeriksaan di laboratorium. Secara medis pengambilan sampel ini tidak 

akan memberikan efek negatif kesehatan anak bapak/ibu.  

 

Sebagai kompensasi atas keikutsertaan bapak/ibu dalam penelitian ini kami akan 

memberikan cendra mata berupa alat tulis untuk anak sekolah.  

Informasi yang didapatkan dari penelitian ini akan digunakan untuk kemajuan 

ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat dalam meningkatkan sumber daya status 

kesehatan anak sekolah dasar. 

Semua informasi dan hasil pemeriksaan yang berkaitan dengan kesehatan anak 

akan dijaga kerahasiaannya dan akan diinfokan ke masing-masing siswa hasil 

pemeriksaan kecacingan. Apabila bapak/ibu memerlukan penjelasan lebih lanjut 

dapat menghubungi Saudari Miftahul Khair sebagai peneliti (082 192 410 790). 

Orang tua/wali dapat menolak apabila tidak bersedia untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini,  

Apabila bapak/ibu bersedia berpastisipasi dalam penelitian ini, bapak/ibu dapat 

mengisi surat pernyataan terlampir.  

 

        Hormat saya, 

                Peneliti 

 

         Miftahul Khair 



 

 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

PERSETUJUAN ORANG TUA 

 

1. Saya…………..orang tua siswa atas nama………………………..secara 

sukarela menyetujui untuk mengikuti penelitian Hubungan Sanitasi 

Lingkungan Rumah dan Personal Hygiene dengan Kejadian Kecacingan pada 

Siswa Sekolah Dasar  

2. Saya telah membaca informasi tentang penelitian ini. Saya mengerti bahwa 

informasi yang diperoleh dari penelitian ini akan dipublikasikan dan temuan-

temuan dari penelitian yang bersifat pribadi akan dirahasiakan.  

3. Saya diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan tim peneliti.  

4. Saya mengerti bahwa hasil penelitian ini adalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu kesehatan masyarakat teruatama anak usia 

sekolah dasar. 

5. Saya setuju mengikuti kegiatan yang telah ditentukan.  

6. Apabila dalam penelitian ini terjadi masalah pada anak saya, yang menurut 

pengetahuan peneliti perlu penanganan medis, saya memberikan kesempatan 

ke peneliti untuk merujuk anak saya ke pusat pelayanan kesehatan terdekat.  

 

 

 

 

 

Hari/tangal ……….................. 2019 

 

 

 

Nama Orang tua dan TTD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 2. Instrumen (Kuesioner dan lembar Observasi) 

 
 KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN RUMAH DAN PERSONAL 

HYGIENE DENGAN KEJADIAN KECACINGAN PADA ANAK 

SEKOLAH DASAR DI SDN 67/1 RAPPOKALLING DAN  

SD INPRES RAPPOJAWA KECAMATAN TALLO 

TAHUN 2019 

 

 

PENILAIAN SANITASI LINGKUNGAN RUMAH  

(ditanyakan kepada orang tua anak) 

A. SARANA AIR BERSIH KODE 

A1 
Apakah jenis air bersih yang 

Digunakan? 

1. Air ledeng/PDAM 

2. Sumur bor/pompa 

3. Sumur gali terlindungi 

4. Sumur gali tidak terlindungi 

5. Lainnya____________ 

 

Nama  Pewawancara  : 

Tanggal Wawancara  : 

IDENTITAS SISWA  

Nama Siswa :  

Umur Siswa :  

Jenis Kelamin :  

Nama Orang Tua :   

Ayah : 

Ibu :  

 Terakhir minum obat cacing  :  

INFORMASI ALAMAT RUMAH 

Kota/Kabupaten : 

Kecamatan :  

Kelurahan/Desa :  

No. Rumah :  

No. Hp :  

No. Responden: 



 

 

 

 

 

A. SARANA AIR BERSIH  

A2 Berapa jarak sumber air 

dengan penampungan tinja? 

1. ≥ 10 meter 

2. < 10 meter 

 

 

B. KEPEMILIKAN JAMBAN KODE 

B1 Apakah responden memiliki 

jamban milik pribadi? 

1. Ya 

2. Tidak (lanjut B3) 

 

B2 Jika ya, apa jenis kloset yang 

digunakan? 

1. Leher angsa 

2. Cemplung 

3. Lainnya_____________ 

 

B3 Jika tidak, di mana anggota 

keluarga buang air besar? 

1. WC umum/keluarga 

2. Kebun/pekarangan rumah 

3. Lubang galian 

4. Danau/parit/laut 

5. Lainnya____________ 

 

C. SALURAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH (SPAL) KODE 

C1 Apakah responden memiliki 

SPAL? 

1. Ya 

2. Tidak (lanjut ke C3) 

 

C2 Jika ya, di mana tempat 

pembuangan air limbah? 

1. Langsung ke got/selokan terbuka 

2. Penampungan terbuka 

3. Langsung ke got/selokan tertutup 

4. Penampungan tertutup 

5. Lainnya_____________ 

 

C3 Jika tidak, di mana tempat 

pembuangan air limbah? 

1. Langsung ke tanah 

2. Langsung ke kali/sungai 

 

PENILAIAN PERSONAL HYGIENE (ditanyakan kepada anak) 

D. KEBIASAAN CUCI TANGAN KODE 

D1 Apakah responden biasa 

mencuci tangan? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Jarang 

4. Selalu  

 

D2 Apakah responden memcuci 

tangan pakai sabun? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Jarang 

4. Selalu 

 

 

D3 Apakah responden mencuci 

tangan pakai air mengalir? 

5. Tidak pernah 

6. Kadang-kadang 

7. Jarang 

8. Selalu 

 

D4 Apakah responden cuci 

tangan sebelum makan? 

1. Selalu 

2. Jarang 

3. Kadang-kadang 

4. Tidak pernah 

 



 

 

 

 

 

 

Sistem Skoring Pada Kuesioner 

1. Sistem skoring pada kuesioner poin kebiasaa mencuci tangan (jumlah 

pertanyaan 6) dengan pertanyaan positif 

Penentuan skoring berdasarkan skala likert 

a. Selalu : bobot nilai 4 

b. kadang-kadang : bobot niali 3 

c. jarang  : bobot niali 2 

d. tidak pernah : bobot  nilai 1 

Untuk skor tertinggi = jumlah pertanyaan x nilai tertinggi = 6 x 4 = 24 

Untuk skor terendah = jumlah pertanyaan x  nilai terendah = 6 x 1 = 6 

Jadi penentuan range = Skor tertinggi – skor terendah = 24-6 = 18 

interval =
range 

jumlah kategori
= 

18

2
=9 

D. KEBIASAAN CUCI TANGAN KODE 

D5 Apakah responden cuci 

tangan setiap tangan kotor? 

1. Selalu 

2. Jarang 

3. Kadang-kadang 

4. Tidak pernah 

 

D6 Apakah responden cuci 

tangan setelah BAB? 

1. Selalu 

2. Jarang 

3. Kadang-kadang 

4. Tidak pernah 

 

E. KEBIASAAN MENGGUNAKAN ALAS KAKI KODE 

E1 Apakah responden 

menggunakan alas kaki 

ketika keluar rumah? 

1. Selalu 

2. Jarang 

3. Kadang-kadang 

4. Tidak pernah 

 

F. KEBERSIHAN KUKU KODE 

F1 Berapa kali responden 

memotong kuku? 

1. 1× seminggu 

2. 2× seminggu 

3. 1× dua minggu 

 



 

 

 

 

 

Kriteria objektif = Skor tertinggi – Interval = 24 – 9 = 15 

Maka, ketentuan kategorinya: 

Cukup jika skor ≥ 15  

kurang jika skor ≤14 

2. Sistem skoring pada kuesioner poin kebiasaan memakai alas kaki (jumlah 

pertanyaan 1) dengan pertanyaan positif 

Penentuan skoring berdasarkan skala likert 

a. Selalu : bobot nilai 4 

b. kadang-kadang : bobot niali 3 

c. jarang  : bobot niali 2 

d. tidak pernah : bobot  nilai 1 

Untuk skor tertinggi = jumlah pertanyaan x nilai tertinggi = 1 x 4 = 4 

Untuk skor terendah = jumlah pertanyaan x  nilai terendah = 1 x 1 = 1 

Jadi penentuan range = Skor tertinggi – skor terendah = 4 - 1= 3 

interval =
range 

jumlah kategori
= 

3

2
=1,5 

Kriteria objektif = Skor tertinggi – Interval = 4 – 1,5 = 2,5 (dibulatkan 

menjadi 3) 

Maka, ketentuan kategorinya: 

Cukup jika skor ≥ 3  

kurang jika skor ≤ 2 

 

 



 

 

 

 

 

 
 LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN RUMAH DAN PERSONAL 

HYGIENE DENGAN KEJADIAN KECACINGAN PADA ANAK 

SEKOLAH DASARDI SDN……  

KECAMATAN TALLO 

TAHUN 2018 

NO. SANITASI LINGKUNGAN RUMAH YA TIDAK 

1. Sarana Air Bersih 

Jarak sumber air dengan pembuangan tinja 

(jamban) ≥ 10 meter 
  

2. Kepemilikan Jamban 

Jenis jamban yang digunakan 

a. Leher angsa 

b. Cemplung  

c. Lainnya__________________ 

  

3. Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) 

Jenis pembuangan air limbah 

1. Penampungan tertutup 

2. Penampungan terbuka 

3. Tanpa penampungan (di tanah) 

4. got/selokan terbuka 

5. got/selokan tertutup 

  

NO. PERSONAL HYGIENE YA TIDAK 

1. Kebiasaan Memakai Alas Kaki 

Memakai alas kaki saat kontak dengan tanah   

2. Kebersihan Kuku 

Kondisi kuku 

a. Kuku pendek dan bersih 

b. Kuku pendek dan kotor 

c. Kuku panjang dan bersih 

d. Kuku panjang dan kotor 

  

 

No. Responden: 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 Master Tabel  

 

kls KS nama usia JK 
D

1 

D

2 

D

3 

D

4 

D

5 

D

6 

E

1 

F

2 

F

1 

kat 

 KB 

Obt 

cacing 

PO

C 

A

1 

A

2 
SAB 

B

1 

B

2 

B

3 
SPJ 

C

1 

C

2 

C

3 
SPAL KC 

Acs 

T.

Tri tambang 

Kat 

KMT 

Kat 

KMA 

6 
00

1 
Mutiara 

1

2 
2 4 3 1 4 4 3 2 3 3 1 

6 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 1   1 1 3   1 1 0 0 0 2 2 

5 
00

2 

Murzaky 

R 

1

0 
1 4 3 1 2 4 4 4 3 1 1 

5 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1    1 2   2 2 1 0 0 0 1 1 

4 
00

3 

Abd. 

Aziz 

1

0 
1 4 3 1 3 3 3 3 1 2 2 

2 th 

lalu 
1 3 2 

2 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

4 
00

4 

Ahmad 

algazali 
9 1 4 3 1 3 4 3 3 1 3 2 

5 bln 

lalu 
1 2 2 

2 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

4 
00

5 

Muh. 

Alif 

1

0 
1 3 2 1 2 3 2 4 1 1 2 

1 th 

lalu 
1 4 2 

2 1 1   1 1 1   2 2 0 4 0 2 1 

4 
00

6 

Zakina 

A. 

1

0 
2 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 

3 th 

lalu 
1 2 2 

2 1 1   1 1 3   1 1 0 0 0 1 1 

4 
00

7 

Alfian 

R. 
9 1 3 1 1 3 3 3 4 1 1 2 

3 bln 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 3   1 1 0 0 0 2 1 

4 
00

8 

Muh. 

Irfan 

1

0 
1 4 4 4 4 2 2 2 1 3 2 

3 bln 

lalu 
2 2 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 2 

4 
00

9 

Muh. 

Arya S. 

1

0 
1 3 2 1 3 1 2 3 1 3 2 

1 th 

lalu 
1 1 1 

1 2   4 2 1 1   2 2 14 2 0 2 1 

4 
01

0 

Annisa 

FAR 

1

0 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 

5 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

4 
01

1 

Nispi 

S.A 
9 2 3 2 1 3 1 3 4 1 3 2 

2 th 

lalu 
1 2 2 

2 1 1   1 1 1   2 2 209 0 0 2 1 

4 
01

2 

Muh. 

Sabri 

1

0 
1 3 1 1 3 3 2 3 3 3 1 

2 th 

lalu 
1 3 2 

2 1 1   1 1 3   1 2 0 1 0 2 1 

6 
01

3 
Jumriani 

1

1 
2 4 4 1 4 3 2 3 1 3 2 

3 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 3   1 1 0 0 0 1 1 

5 
01

4 

Sukran 

R. 

1

0 
1 2 4 1 2 3 4 4 3 3 1 

3 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

5 
01

5 

Nurfadill

a 

1

0 
2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 1 

6 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 1   1 1 2   2 1 0 0 0 1 1 



 

 

 

 

 

kls KS nama usia JK 
D

1 

D

2 

D

3 

D

4 

D

5 

D

6 

E

1 

F

2 

F

1 

kat 

 KB 

Obt 

cacing 

PO

C 

A

1 

A

2 
SAB 

B

1 

B

2 

B

3 
SPJ 

C

1 

C

2 

C

3 
SPAL KC 

Acs 

T.

Tri tambang 

Kat 

KMT 

Kat 

KMA 

5 
01

8 

Nurul 

Ilmi 
9 2 4 4 1 4 3 4 4 3 3 1 

1 th 

lalu 
1 2 2 

2 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

5 
01

9 
Nur aila 12 2 3 2 1 1 2 4 4 1 2 2 

5 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 2   2 2   2 2 1 0 0 0 2 1 

5 
02

0 

Adinda 

F. 
11 2 2 2 1 2 2 2 4 1 1 2 

5 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 1   1 1 3   1 2 0 7 0 2 1 

5 
02

1 
Fitria 11 2 3 3 1 3 3 4 2 3 3 1 

6 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 2   2 1 3   1 1 0 0 0 1 2 

5 
02

2 

Nur 

Isma A. 
10 2 4 2 1 4 3 4 4 1 3 2 

1 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

5 
02

4 
Riska A. 10 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 

3 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

6 
02

5 
Putri H. 12 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 1 

5 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 2 

6 
02

7 
Ilham 12 1 4 2 2 4 3 4 4 3 3 1 

3 bln 

lalu 
2 3 2 

2 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

6 
02

8 
Nirman 9 1 4 3 1 4 2 4 4 3 3 1 

6 bln 

lalu 
2 3 2 

2 1 1   1 1 3   1 1 0 0 0 2 1 

6 
02

9 

Syarfani 

M. 
12 2 4 3 1 4 4 3 2 3 3 1 

3 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 3   1 1 0 0 0 1 2 

6 
03

0 

Rangga 

S. 
12 1 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 

3 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 2 3 0 0 2 2 

6 
03

1 

Victoria 

A. 
13 2 4 2 2 4 4 4 4 1 2 2 

2 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

5 
03

4 

Kayla 

Z.I. 
10 2 2 4 1 4 3 3 4 1 3 2 

1 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

5 
03

6 

Apriliant

i S. 
11 2 3 2 2 2 2 4 4 1 1 2 

5 bln 

lalu 
2 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

4 
03

8 

Muh. 

Raihan  
11 1 4 2 1 4 4 4 4 3 3 1 

2 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 2   2 2 1 0 0 0 1 1 

4 
03

9 

Nur 

Ainun 

AP 

9 2 2 2 1 4 1 4 4 1 3 2 
1 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 2 1 



 

 

 

 

 

kls KS nama usia JK 
D

1 

D

2 

D

3 

D

4 

D

5 

D

6 

E

1 

F

2 

F

1 

kat 

 KB 

Obt 

cacing 

PO

C 

A

1 

A

2 
SAB 

B

1 

B

2 

B

3 
SPJ 

C

1 

C

2 

C

3 
SPAL KC 

Acs 

T.

Tri tambang 

Kat 

KMT 

Kat 

KMA 

4 
04

0 
Dian P.S 10 2 1 1 1 3 4 4 4 2 3 2 

2 th 

lalu 
1 1 1 

1 2   4 2 2   2 2 2 6 0 0 2 1 

4 
04

4 
Nuralam 10 2 4 1 4 4 4 4 4 3 3 1 

2 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 2   1 2 1 0 0 0 1 1 

4 
04

5 

Muh. 

Rifqi 
11 1 3 3 1 3 1 3 4 1 3 2 

7 bln 

lalu 
1 4 1 

2 1 1   1 1 1   2 2 316 0 0 2 1 

4 
04

6 

Putri 

Aisyah  
10 2 4 3 1 4 3 2 4 3 3 1 

1 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 3   1 1 0 0 0 1 1 

4 
04

7 

Sarah 

S.R 
10 2 2 2 2 4 4 2 4 1 3 2 

4 bln 

lalu 
2 2 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

4 
04

9 

Nurul 

Azizah 
9 2 1 3 3 2 2 1 1 2 2 2 

3 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 2   1 2 1 0 0 0 2 2 

6 
05

2 

Natasha 

Putri 
12 2 4 4 4 4 2 4 4 1 3 2 

1 th 

lalu 
1 4 2 

2 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 1 

6 
05

3 
Arif R. 12 1 2 2 1 2 2 4 4 3 3 1 

2 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 2 1 

6 
05

4 
Nurul H. 12 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 

2 th 

lalu 
1 3 1 

1 2   1 2 2   1 2 1 0 0 0 2 1 

5 
05

5 

Hardiant

i D 
11 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 

2 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 2   2 2 2 3 0 0 1 2 

4 
05

6 
Naya 10 2 3 2 1 3 2 3 4 1 3 2 

4 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 2   2 2 2 17 0 0 2 1 

4 
05

7 

Nur 

Fizah 

AP 

10 2 4 4 2 4 4 2 2 1 3 2 
1 ming 

lalu 
2 2 1 

1 1 1   1 1 1   2 1 0 0 0 1 2 

5 
05

8 
Nur Aini 10 2 4 4 1 4 3 4 4 3 2 1 

2 th 

lalu 
1 1 1 

1 1 1   1 2   2 2 1 0 0 0 1 1 

 

Keterangan Tabel: 

Kls: kelas responden 

JK : jenis Kelamin  (1=laki-laki, 2=perempuan) 

D1: Kebiasaan mencuci tangan (1=tidak pernah; 2=jarang; 3=kadang-kadang; 4=selalu) 

D2: mencuci tangan pakai sabun (1=tidak pernah; 2=jarang; 3=kadang-kadang; 4=selalu) 



 

 

 

 

 

D3: mencuci tangan dengan air mengalir (1=tidak pernah; 2=jarang; 3=kadang-kadang; 4=selalu) 

D4: cuci tangan sebelum makan (1=tidak pernah; 2=jarang; 3=kadang-kadang; 4=selalu) 

D5: cuci tangan saat tangan kotor (1=tidak pernah; 2=jarang; 3=kadang-kadang; 4=selalu) 

D6: cuci tangan setelah berkemis/BAB (1=tidak pernah; 2=jarang; 3=kadang-kadang; 4=selalu) 

Kat KB: kategori kebersihan kuku (1=bersih; 2= kurang bersih) 

Obt cacing: terakhir kali minum obat cacing 

POC: pemberian obat cacing 

A1: sumber air bersih (1= Air ledeng/PDAM; 2=Sumur bor/pompa; 3= sumur gali terlindungi; 4= sumur gali tak terlindungi; 5=lainnya) 

A2: jarak sumber air dengan penampungan tinja (1: ≥ 10 meter; 2: < 10 meter) 

SAB: sarana air bersih (1= memenuhi syarat; 2= tidak memenuhi syarat) 

B1: kepemilikan jamban pribadi (1=ya; 2=tidak) 

B2: jenis jamban (1=jenis kloset leher angsa; 2=cemplung) 

B3: sarana BAB keluarga lain jika tidak memiliki jamban pribadi (1= WC umum; 2= Kebun/pekarangan rumah; 3= lubang galian; 4= danau/parit/laut;  5=lainnya) 

SPJ: sarana pembuangan tinja (1= memenuhi syarat; 2= tidak memenuhi syarat) 

C1: ketersediaan saluran pembuangan air limbah (1= ya; 2=tidak) 

C2: tempat pembuangan air limbah (1= langsung ke selokan/got terbuka; 2= penampungan terbuka; 3= langsung ke selokan/got tertutup; 4= penampungan tertutup; 5=  

lainnya) 

C3: jika tidak, sarana pembuangan air limbah (1=langsung ke tanah; 2= langsung ke kali/sungai) 

SPAL: Saluran pembuangan air limbah (1= memenuhi syarat; 2= tidak memenuhi syarat) 

KC: kejadian kecacingan (1=negatif; 2= positif) 

Acs: jumlah telur Ascaris lumbricoides 

T.Tris: jumlah telur Tricuris trichiura 

Tambang: jumlah telur cacing tambang 

Kat.KMT: kategori kebiasaan mencuci tangan (1= baik; 2= kurang baik) 

Kat.KMA: kategori kebiasaan memakai alas kaki (1= baik; 2= kurang baik) 



 

 

 

 

 

Lampiran 4 Hasil Analisis 

A. Frequency Table Karakteristik responden  

 

Kelas Responden 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 20 45.5 45.5 45.5 

5 13 29.5 29.5 75.0 

6 11 25.0 25.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 20 45.5 45.5 45.5 

11 7 15.9 15.9 61.4 

12 9 20.5 20.5 81.8 

13 1 2.3 2.3 84.1 

9 7 15.9 15.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 Jenis Kelamin  

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 15 34.1 34.1 34.1 

Perempuan  29 65.9 65.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

riwayat minum obat cacing 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 6 bulan 

terakhir 

30 68.2 68.2 68.2 

≤ 6 bulan 

terakhir 

14 31.8 31.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

B. Frequency Table Sarana Air Bersih 

sumber air bersih 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid Air ledeng/PDAM 29 65.9 65.9 65.9 

Sumur bor/pompa 7 15.9 15.9 81.8 

sumur gali 

terlindungi 

5 11.4 11.4 93.2 

sumur gali tak 

terlindungi 

3 6.8 6.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

jarak sumber air dengan penampungan tinja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥10 meter 34 77.3 77.3 77.3 

< 10 meter 10 22.7 22.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

sarana air bersih 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak memenuhi 

syarat 

11 25.0 25.0 25.0 

memenuhi syarat 33 75.0 75.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

C. Frequency Table Sarana Pembuangan Tinja 

kepemilikan jamban pribadi 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 41 93.2 93.2 93.2 

tidak (lanjut B3) 3 6.8 6.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 
 
 
 



 

 

 

 

 

jenis jamban 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  3 6.8 6.8 6.8 

kloset leher 

angsa 

39 88.6 88.6 95.5 

cemplung 2 4.5 4.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

sarana BAB keluarga lain 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  41 93.2 93.2 93.2 

WC umum 1 2.3 2.3 95.5 

danau/parit/laut 2 4.5 4.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

sarana pembuangan tinja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid tidak memenuhi 

syarat 

5 11.4 11.4 11.4 

memenuhi syarat 39 88.6 88.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

D. Frequency Table SPAL 

ketersediaan saluran pembuangan air limbah (SPAL) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 34 77.3 77.3 77.3 

tidak  10 22.7 22.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

tempat pembuangan air limbah 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  10 22.7 22.7 22.7 

langsung ke 

selokan/got terbuka 

23 52.3 52.3 75.0 

penampungan 

terbuka 

1 2.3 2.3 77.3 

langsung ke 

selokan/got 

tertutup 

10 22.7 22.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Saluran pembuangan air limbah 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tdak memenuhi 

syarat 

34 77.3 77.3 77.3 

memenuhi syarat 10 22.7 22.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

E. Frequency Table Kebiasaan Mencuci Tangan 

Kebiasaan mencuci tangan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 2 4.5 4.5 4.5 

jarang 6 13.6 13.6 18.2 

Kadang-kadang 14 31.8 31.8 50.0 

selalu 22 50.0 50.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

mencuci tangan pakai sabun 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid Tidak pernah 5 11.4 11.4 11.4 

jarang 14 31.8 31.8 43.2 



 

 

 

 

 

Kadang-kadang 14 31.8 31.8 75.0 

selalu 11 25.0 25.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

mencuci tangan dengan air mengalir 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
 

 

 

Tidak pernah 28 63.6 63.6 63.6 

jarang 6 13.6 13.6 77.3 

Kadang-kadang 5 11.4 11.4 88.6 

selalu 5 11.4 11.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

cuci tangan sebelum makan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 1 2.3 2.3 2.3 

jarang 7 15.9 15.9 18.2 

Kadang-kadang 13 29.5 29.5 47.7 

selalu 23 52.3 52.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

cuci tangan saat tangan kotor 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 4 9.1 9.1 9.1 

jarang 11 25.0 25.0 34.1 

Kadang-kadang 15 34.1 34.1 68.2 

selalu 14 31.8 31.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

cuci tangan setelah berkemis/BAB 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 1 2.3 2.3 2.3 

jarang 10 22.7 22.7 25.0 

Kadang-kadang 10 22.7 22.7 47.7 

selalu 23 52.3 52.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  



 

 

 

 

 

kategori kebiasaan mencuci tangan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 17 38.6 38.6 38.6 

cukup 27 61.4 61.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

F. Frequency Table Kebiasaan Memakai Alas Kaki 

penggunaan alas kaki ketika keluar rumah 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 1 2.3 2.3 2.3 

jarang 8 18.2 18.2 20.5 

Kadang-kadang 6 13.6 13.6 34.1 

selalu 29 65.9 65.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

kategori penggunaan alas kaki 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 9 20.5 20.5 20.5 

cukup 35 79.5 79.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

G. Frequency Table Kebersihan Kuku 

waktu memotong kuku 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1x dua minggu 6 13.6 13.6 13.6 

2x seminggu 5 11.4 11.4 25.0 

1x seminggu 33 75.0 75.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 

 

 

kebersihan kuku (observasi) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kuku panjang dan 

kotor 

20 45.5 45.5 45.5 

kuku panjang dan 

bersih 

5 11.4 11.4 56.8 

kuku pendek dan 

bersih 

19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

kebersihan kuku 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 25 56.8 56.8 56.8 

cukup 19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

H. Frequency Table kecacingan 

telur cacing ascaris Lumbricoides 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid 0 37 84.1 84.1 84.1 

3 2 4.5 4.5 88.6 

6 1 2.3 2.3 90.9 

14 1 2.3 2.3 93.2 

17 1 2.3 2.3 95.5 

209 1 2.3 2.3 97.7 

316 1 2.3 2.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

telur cacing tricuris trichiura 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 40 90.9 90.9 90.9 

1 1 2.3 2.3 93.2 

2 1 2.3 2.3 95.5 

4 1 2.3 2.3 97.7 



 

 

 

 

 

7 1 2.3 2.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

status kecacingan anak 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid positif 10 22.7 22.7 22.7 

negatif 34 77.3 77.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

I. Hasil uji Bivariat 

1. Hubungan sarana air bersih dengan kecacingan 

sarana air bersih * status kecacingan anak Crosstabulation 

 status 

kecacingan anak 

Total 

positif negati

f 

sarana air 

bersih 

tidak memenuhi 

syarat 

Count 4 7 11 

% within status 

kecacingan anak 

40.0% 20.6% 25.0

% 

memenuhi syarat Count 6 27 33 

% within status 

kecacingan anak 

60.0% 79.4% 75.0

% 

Total Count 10 34 44 

% within status 

kecacingan anak 

100.0

% 

100.0

% 

100.

0% 

 

Chi-Square Tests 

 

 
Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.553
a
 1 .213   

Continuity 

Correction
b
 

.690 1 .406   

Likelihood Ratio 1.451 1 .228   

Fisher's Exact Test    .237 .200 

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 

 

 

 

2. Hubungan Sarana Pembuangan Tinja dengan Kejadian Kecacingan 

sarana pembuangan tinja  * status kecacingan anak Crosstabulation 

 status 

kecacingan anak 

Total 

positif negati

f 

sarana 

pembuanga

n tinja 

tidak memenuhi 

syarat 

Count 2 3 5 

% within status 

kecacingan 

anak 

20.0% 8.8% 11.4

% 

memenuhi syarat Count 8 31 39 

% within status 

kecacingan 

anak 

80.0% 91.2% 88.6

% 

Total Count 10 34 44 

% within status 

kecacingan 

anak 

100.0

% 

100.0

% 

100.

0% 

 

Chi-Square Tests 

 Valu

e 

df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

.958
a
 1 .328   

Continuity 

Correction
b
 

.170 1 .680   

Likelihood Ratio .855 1 .355   

Fisher's Exact 

Test 

   .317 .317 

N of Valid Cases 44     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 1.14. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

 

 

 

 

3. Hubungan Saluran Pembuangan Air Limbah dengan Kejadian 

Kecacingan 
 

 

Saluran pembuangan air limbah * status kecacingan anak Crosstabulation 

 status 

kecacingan anak 

Total 

positif negatif 

Saluran 

pembuangan 

air limbah 

tdak 

memenuhi 

syarat 

Count 8 26 34 

% within status 

kecacingan anak 

80.0% 76.5% 77.3

% 

memenuhi 

syarat 

Count 2 8 10 

% within status 

kecacingan anak 

20.0% 23.5% 22.7

% 

Total Count 10 34 44 

% within status 

kecacingan anak 

100.0

% 

100.0

% 

100.

0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value d

f 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

.055
a
 1 .815   

Continuity 

Correction
b
 

.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .056 1 .813   

Fisher's Exact 

Test 

   1.000 .594 

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 2.27. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

4. Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan dengan Kejadian Kecacingan 

 

kategori kebiasaan mencuci tangan * status kecacingan anak 

Crosstabulation 

 status 

kecacingan anak 

Total 

positif negatif 

kategori 

kebiasaan 

mencuci 

tangan 

kurang Count 9 8 17 

% within status 

kecacingan anak 

90.0% 23.5% 38.6% 

cukup Count 1 26 27 

% within status 

kecacingan anak 

10.0% 76.5% 61.4% 

Total Count 10 34 44 

% within status 

kecacingan anak 

100.0

% 

100.0

% 

100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Valu

e 

df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

14.4

01
a
 

1 .000   

Continuity 

Correction
b
 

11.7

33 

1 .001   

Likelihood Ratio 15.1

02 

1 .000   

Fisher's Exact 

Test 

   .000 .000 

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 3.86. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

 

 

 

 

5. Hubungan Kebiasaan Memakai Alas Kaki dengan Kejadian 

Kecacingan 

6.  

kategori penggunaan alas kaki * status kecacingan anak Crosstabulation 

 status kecacingan 

anak 

Total 

positif negatif 

kategori 

penggunaan 

alas kaki 

kurang Count 2 7 9 

% within status 

kecacingan anak 

20.0% 20.6% 20.5

% 

cukup Count 8 27 35 

% within status 

kecacingan anak 

80.0% 79.4% 79.5

% 

Total Count 10 34 44 

% within status 

kecacingan anak 

100.0

% 

100.0% 100.

0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

.002
a
 1 .968   

Continuity 

Correction
b
 

.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .002 1 .968   

Fisher's Exact 

Test 

   1.000 .672 

N of Valid Cases 44     

a.  1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2.05. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

6. Hubungan Kebersihan Kuku dengan Kejadian Kecacingan 
 

kebersihan kuku * status kecacingan anak Crosstabulation 

 status kecacingan 

anak 

Total 

positif negatif 

kebersihan 

kuku 

kurang Count 9 16 25 

% within status 

kecacingan anak 

90.0% 47.1% 56.8% 

cukup Count 1 18 19 

% within status 

kecacingan anak 

10.0% 52.9% 43.2% 

Total Count 10 34 44 

% within status 

kecacingan anak 

100.0% 100.0% 100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asympto

tic 

Significa

nce (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

5.807
a
 1 .016   

Continuity 

Correction
b
 

4.189 1 .041   

Likelihood Ratio 6.658 1 .010   

Fisher's Exact 

Test 

   .027 .017 

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 4.32. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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A. Pembagian Informed Consent 
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